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“Washiat” menurut arti bahasanya adalah 
“menyampaikan menyambungkan”, berasal dari 
yang artinya “menyambungkan”, karena 
Pewashiat menyambungkan kebagusan dunianya 
dengan kebagusan akhiratnya.Sedang menurut 
Syara’ adalah : Secara suka rela memberikan hak 
yang dikaitkan dengan setelah mati.Menurut 
Ijma’, hukum Washiat adalah Sunnah Muakkad,' 


1 Terkadang hukumnya mubah seperti wasiat terhadap orang kaya,orang 
kafir, dan wasiat dengan sesuatu yang halal digunakan seperti najasah, 
dan terkadang wajib seperti ia bernadzar atau jika ia meninggalkannya 
maka akan menyebabkab tersia-sianya atasnya atau baginya, dan 


sekalipun bersedekah diwaktu sehat kemudian 
diwaktu sakit adalah lebih afdlal.Maka 
seharusnya, kapan saja jangan sampai washiat itu 
terlupakan, seperti yang dijelaskan oleh Hadits 
Sahih : Tiada hak orang Muslim yang masih 
sempat bermalam satu atau dua malam dimana 
mempunyai sesuatu yang ia buat washiat, 
melainkan washiatnya itu tertulis diatas 
kapalnya.Maksudnya, tidak ada sesuatu perkara 
yang benar atau yang bagus menurut Agama 
kecuali yang seperti itu, karena manusia tidak 
dapat mengetahui kapankah kematiannya akan 
berkunjung dengan tiba-tiba.” Makruh berwashiat 


yang melebihi - jumlah hartanya, jika hal itu 


tidak dimaksudkan untuk menghalangi hak Ahli 
warisnya. Kalau bermaksud seperti itu, maka 
hukumnya Haram. 
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terkadang haram seperti ia menduga bahwa orang yang diwasiati akan 
menggunakan kedalam jalan maksiat seperti halnya keharaman wasiat 
dengan tujuan menghalangi ahli waris. Ianah Thalibin juz 3 Hal. 235 Darl 
fikr. 

* Dan secara umumnya manusia pasti punya tanggungan pada orang lain. 
lanah Thalibin juz 3 Hal. 235 Darl fikr. 

3 Pendapat yang mengharamkan ini dianggap lemah oleh ibnu hajar 
dalam tuhfahnya dan yang kuat adalah pendapat yang menghukumi 
makru secara mutlak. Ianah Thalibin juz 3 Hal. 235 Dari fikr. 
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Washiat sah dilakukan oleh orang Mukallaf, 
Merdeka, sekehendak hati, untuk keperluan- 
keperluan yang halal semisal pembangunan 
Masjid atau kemaslahatan. Makanya tidak sah 
dilakukan anak kecil, orang gila, budak 
sekalipun Mukatab tanpa seizin tuannya, dan 
juga orang yang dipaksa eashiat. Orang dalam 
keadaan mabuk dihukumi seperti Mukallaf.“ 
Sebagian pendapat mengatakan, washiat sah 
dilakukan oleh anak yang telah 
Mumayyiz.Washiat yang diucapkan secara 


4 Maksudnya adalah mabuk yang ceroboh dihukumi seperti halnya hukum 
orang mukallaf . Tanah Thalibin juz 3 Hal. 236 Darl fikr. 


mutlak? misalnya “Saya washiatkan barang ini 
untuk masjid” dibolehkan pada arti 
pembangunan masjid dan kemaslahatannya 
sekalipun dua hal ini tidak terlalu diperlukan 
oleh masjid, karena mengamalkan 
keumumannya.Selanjutnya, sang Nadhir 
mentasarrufkannya untuk mana yang lebih 
penting dan mashlahat, sesuai dengan hasil 
ijtihadnya.Washiat untuk Ka'bah dan Makam 
Rasulullah saw. Ditasarrufkan buat kemaslahatan 
khusus Ka'bah dan Makam tersebut, misalnya 
memperbaiki dinding Ka'bah yang runtuh, 
bukan untuk daerah Haram .* Sebagian pendapat 
mengatakan, Washiat untuk Ka'bah bisa 
ditasarrufkan buat orang-orang Miskin 
Makkah.Guru kita berkata : Memaham dari apa 
yang dikatakan oleh para Ulama? mengenai 
nadzar untuk makam yang terkenal di Jurjan, 
maka jelas sahnya berwashiat -sebagaimana pula 
wagaf- untuk makam Syaikh fulan, dan barang 
washiat bisa ditasarrufkan untuk kemaslahatan 
kuburanya, untuk pembangunan yang boleh 
didirikan disana dan untuk pegawainya serta 


5 Tanpa ada pembatasan untuk pembangunan dan kemaslahatannya. 
Ianah Thalibin juz 3 Hal. 236 Darl fikr. 

6 Maksudnya adalah tanah haram, maka dilarang mentasyarufkan untuk 
kemaslahatan tanah tersebut. Ianah Thalibin juz 3 Hal. 237 Darl fikr. 


orang-orang yang membaca Al-Qur'an diatas 
makam tersebut.Adapun bula ia berkata “ 
untuk Syaikh fulan” dan tidak memaksudkan 
semacam makamnya, maka washiat itu batal. 
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Bila mewashiatkan untuk Masjid yang masih 
akan dibangun, maka washiat tidak sah sekalipun 
telah dibangun sebelum ia mati, kecuali 
mengikuti masjid yang telah dibangun." 
Sebagian pendapat mengatakan, washiat batal 
bilamana ia berkata “Saya maksudkan 
memilikkan barang itu untuk masjid”.Dan 
seperti pembangunan semisal kubah diatas 
makam semacam Ulama’ yang berada bukan 
dipekuburan wagaf. Terdapat dalam Ziyadat Al- 


7 Sebab washiat adalah memberikan kepemilikan, maka tidak sah 
memberikan kepemilikan kepada yang tidak ada. Ianah Thalibin juz 3 

Hal. 237 Darl fikr. 

8 Seperti contoh : saya berwasiat pada masjidnya fulan dan masjid yang 
akan dibangun. Ianah Thalibin juz 3 Hal. 237 Darl fikr. 


Ibadiy : Bila orang berashiat untuk dimakamkan 
dirumah sendiri, maka batalkan washiatnya.” 
Tidak masuk “kemaslahatan yang halal”, yaitu 
segi kema'shiatan, misalnya pemugaran Gereja, 
penerangan lampu Gereja atau penulisan 
semacam kitab Taurat dan ilmu-ilmu yang 
haram. "° 
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9 Mungkin tidak sahnya karena alasan bahwa mengubur dalam rumah 
hukumnya makruh, namun tidak sedemikian hukumnya. Ianah Thalibin 
juz 3 Hal. 238 Darl fikr. 

10 Sebab tujuan dari wasiat adalah menambal kekurangan ibadah yang 
tidak dikerjakan dikala hidupnya maka tidak boleh berupa maksiat. Ianah 
Thalibin juz 3 Hal. 236 Darl fikr. 


Sah washiat untuk kandungan yang dengan 
yakin telah wujud dikala pewashiatan. Maka 
washiat sah untuk bayi yang lahir dalam keadaan 
hidup terhitung maksimal 6 bulan dari waktu 
pewashiatan,"' atau terhitung maksimal 4 tahun” 
yang selama itu sang ibu tidak berkumpul 
dengan suami atau tuannya dan memungkinkan 
terjadi kehamilan baru dari perkumpulan 
tersebut, karena secara lahir bayi tersebut adalah 
telah ada sejak pewashiatan, sebab amat 
jarangnya terjadi wathi syubhat serta 
memperkirakan berbuat zina itu merupaka 
perasangka tidak baik. Memang, jika sang ibu itu 
sama sekali tak pernah berkumpul dengan 
lelaki,” maka secara pasti bisa dikatakan 
washiatan tidak sah. 

Tidak sah washiat untuk kandungan yang akan 
terjadi sekalipun telah terjadi sebelum Mushi 
(pewashiat) meninggal dunia, karena washiat 
adalah pemindahan hak milik dan pemindahan 
ini terlarang dilakukan kepada sesuatu yang 
tidak/belum ada, makanya washiat disini 


11 Sebab ini adalah minimal melahirkan. Ianah Thalibin juz 3 Hal. 236 
Darl fikr. 

12 Maksudnya lebih dari enam bulan dan kurang dari 4 tahun. Ianah 
Thalibin juz 3 Hal. 236 Darl fikr. 

13 Baik sebelum atau setelah wasiat. Ianah Thalibin juz 3 Hal. 236 Darl 
fikr. 


menyerupai waqaf kepada anak seseorang yang 
masih akan dilahirkan. Memang, jika yang 
belum ada itu diikutkan pada yang sudah ada, 
misalnya mewashiatkan untuk para putra Zaid 
yang telah ada dan putra-putranya yang akan 
ada, maka washiat sah untuk mereka yang akan 
ada sebab mengikuti pada yang sudah ada. 
Tidak sah washiat untuk yang tidak Mu'ayyan 
(tidak tertentu), maka tidak sah dengan ucapan “ 
. untuk salah satu dua orang ini”. Seperti ini 
tidak sah bila menggunakan kata washiat. Kalau 
menggunakan kata “Berikanlah oleh kalian 
barang itu buat salah satu dari dua orang ini”, 
maka washiat sah, sebab itu washiat pemberian 
kepemilikan dari orang yang diwashiati.'* 
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14 Simpelnya seperti ini : perbedaan contoh awal yang tidak sah dan 
contoh yang kedua yang sah adalah bahwa yang awal orang yang 
berwasiat langsung memberikan kepemilikan kepada seseorang yang 
masih samar, sedang contoh yang kedua orang yang berwashiat 
menyerahkan urusan pemberian kepemilikan pada musha ilaih (orang 
yang diwasiati) untuk salah satu dari dua orang maka musha ilaih tinggal 
memilih salah satunya seperti dalam kasus perwakilan : wahai kamu 
wakil , belikan uang ini untuk salah satu dari dua benda ini, maka wakil 
tinggal memilih membeli yang mana saja. Ianah Thalibin juz 3 Hal. 239 
Darl fikr. 


- 
20o 


AAE BI EET 


Sah washiat untuk Ahli Waris Mushi sendiri, 
dengan adanya persetujuan Ahli Waris yang lain 
setelah Mushi meninggal dunia, sekalipun 


barang washiat terambil dalam jumlah - harta. 


Persetujuan mereka dikala Mushi masih hidup 
tidak ada artinya, sebab dikala ini mereka belum 
mempunyai hak.solusi agar Ahli Waris dapat 
mengambil barang washiat dengan tanpa melalui 
persetujuan Ahli Waris lain, yaitu Mushi 
mewashiatkan untuk si fulan (orang lain) 1.000,- 


yang jumlah ini tidak melebihi - harta dengan 


syarat memberikan kepada putra sang Mushi 
sebesar 500,- atau 2000,- menurut pendapat yang 
yang telah jelas .” kemudian setelah ia 
menerima harta washiat tersebut, maka memberi 
kepada sang putra sesuai yang disyaratkan tadi. 
Dengan begitu maka ahli waris yang lain tidak 


15 Artinya : Tidak ada perbedaan antara jumlah yang harus diberikan 
pada sang anak oleh orang yang diwashiati itu lebih banyak atau lebih 
sedikit dari harta yang diwashiatkan. Ianah Thalibin juz 3 Hal. 240 Darl 
fikr. 


turut memiliki apa yang diberikan pada sang 
putra dari si fulan tersebut. 
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Termasuk arti washiat untuk Ahli Waris yaitu 
pembebasan tanggungan hutang, hibah dan 
pemberian wagaf. Memang, jika ia mewagafkan 


dari jumlah - harta dengan masing-masing 


sebesar bagiannya, maka bisa dilanjutkan tanpa 
persetujuan Ahli Waris lain dan juga mereka 
tidak boleh merusak pewagafan tersebut. Washiat 
kepada masing-masing Ahli Waris dengan 


| . . 1 1 
sebesar bagian semestinya, misalnya 5 atau z, 


adalah percuma karena jumlah itu bisa dimiliki 
tanpa adanya washiat. Hal itu tidak membuat 


Mushi berdosa.'*Kalau dengan sesuatu barang 
yang nilainya sebesar bagiannya, misalnya 
meninggalkan dua orang anak lelaki, seorang 
budak dan sebuah rumah yang harganya sama, 
kemudian 1a mengkhususkan masing-masingnya 
untuk masing-masing putra, maka adalah sah 
jika kedua-duanya menyetujui hal itu. Apabila 
mewashiatkan sesuatu untuk orang-orang fakir, 
maka bagi Washiy (orang yang menerima 
washiat) tidak diperbolehkan memberikan 
sebagian barang Washiat itu kepada Ahli Waris 
si mayat Mushi sekalipun orang fakir, 
sebagaimana yang dinash Ash-Syafi'iy dalam 
Al-Um. 
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Hanya saja pewashiatan sah dengan mengucap : 
“Berikanlah barang sekian kepadanya setelah 


16 Sebab hal itu hanya menguatkan dari syariat yang telah ada, tidak 
menyimpang darinya. Ianah Thalibin juz 3 Hal. 240 Darl fikr. 

17Alasan permasalahan diatas membutuhkan persetujuan adalah 
perbedaan tujuan dari masing-masing benda . Ianah Thalibin juz 3 Hal. 
240 Darl fikr. 


aku mati” sekalipun tidak dengan “dari hartaku” 
atau “saya hibahkannya kepada dia setelah saya 
mati” atau “saya jadikannya untuk dia setelah 
saya mati” atau “barang itu untuk dia setelah 
saya mati”, karena dengan disandarkan pada 
lafadz kematian maka membuat ucapan tersebut 
berma'na washiat.Sah pula dengan “Saya 
berwashiat sekian untuknya” sekalipun tidak 
memakai “Setelah saya mati”, karena ketentuan 
syara’ seperti itu. * 
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Apabila menyingkat menjadi semacam “Saya 
hibahkannya kepada dia” maka menjadi hibah 
yang ditunaikan seketika, atau semacam 
“Berikanlah kepadanya dari hartaku” atau 


18 Maksudnya memang yang namanya washiat dilaksanakan setelah 
meninggal jadi tidak perlu mengungkapkan setelah mati. Ianah Thalibin 
juz 3 Hal. 241 Darl fikr. 


“Berilah si fulan sekian dari pada hartaku” maka 
menjadi Taukil (pewakilan) yang habis maka 
berlakunya lantaran semacam kematian, dan 
bukan sebagai Kinayah washiat.” Kalau contoh 
semacam “Saya jadikan barang itu untuknya”, 
maka bisa juga washiat dan bisa juga hibah jika 
bisa diketahui niatnya untuk salah satunya. 
Kalau tidak, maka menjadi batal. Atau contoh 
“Sepertiga hartaku untuk orang-orang fakir”, 
maka bukan iqrar dan bukan pula washiat.” 
Sebagian pendapat mengatakan, adalah 
merupakan washiat untuk orang-orang fakir. 
Guru kita berkata : Yang jelas, seperti itu adalah 
Kinayah Washiat.Kalau menjadi “Barang itu 
untuknya”, maka iqrar. Kalau ditambah dengan “ 
.. dari hartaku”, maka Kinayah Washiat. 
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Segolongan Ulama’ menjelaskan Sahnya ucapan 
seseorang kepada orang yang berhutang 


19 Sebab tiga contoh diatas telah sharih digunakan pada babnya masing- 
masing maka tidak bisa digunakan kinayah dalam bab lain. Ianah Thalibin 
juz 3 Hal. 242 Darl fikr. 

20 Sebab lafad tersebut bukalah lafadz sharih untuk washiat dan bukan 
kinayah. Ianah Thalibin juz 3 Hal. 242 Darl fikr. 


kepadanya “Jika saya mati maka piutangku yang 
ada padamu berikanlah kepada si fulan” atau “ ... 
bagikan kepada orang-orang fakir”. Dakwaan 
Madin (penghutang) bahwa pemiutang telah 
mewashiatkan seperti itu tidak bisa diterima, tapi 
harus mendatangkan saksi. 
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Ucapan-ucapan semacam “Saya tentukan barang 
ini untuknya” atau “Saya pisahkan barang ini 
untuknya” atau “Budakku ini untuknya”, adalah 
menjadi Washiat secara Kinayah. Surat Washiat 
adalah Washiat Kinayah. Maka bisa jadi selaku 
Washiat dengan adanya niat Washiat oleh 
penulisnya sekalipun ia bisa berbicara, jika 
penulis sendiri atau Ahli Warisnya mengakui 
secara lisan bahwa surat tersebut dibuat dengan 
niat berwashiat. Pengakuan secara lisan disini 
belum cukup dengan “Inilah suratku dan memuat 
washiatku”. 
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Washiat sah dengan kalimat-kalimat seperti 
diatas?! yang diucapkan oleh Mushi dengan 
adanya Qabul dari Musha Lah yang Mu'ayyan 
dan teringkas” jika Musha lah mempunyai hak 
Oabul, dan kalau tidak punya hak maka 
digabulkan oleh semacam Walinya. Qabul 
tersebut dinyatakan setelah Mushi mati, 
walaupun tidak spontan seketika itu juga. Maka 
Oabul -juga penolakkan- tidak sah jika dilakukan 


21 Baik yang sharih atau kinayah. Ianah Thalibin juz 3 Hal. 243 Darl fikr. 

22 Berbeda dengan kasus jika tidak teringkas seperti pada golongan 
alawiyyun, maka tidak perlu gabul. Ianah Thalibin juz 3 Hal. 243 Darl 
fikr. 


sebelum Mushi meninggal dunia, karena Mushi 
masih berhak mencabut kembali washiatnya. 
Musha Lah yang mengemukakan penolakan 
sebelum Mushi mati, berhak qabul setelah Mushi 
mati. Penolakan yang diucapkan setelah qabul 
adalah tidak sah.Pernyataan penolakan yang 
Sharih (jelas, tak perlu niat) diantaranya “Saya 
menolaknya” atau “Saya tak menerimanya”. 
Yang sindiran (Kinayah, perlu niat) diantaranya 
“Saya tak butuh itu” dan “Saya telah cukup 
tanpa itu”. Qabul tidak disyaratkan oleh Musha 
Lah yang tidak Mu'ayyan,” misalnya orang- 
orang fakir, dan untuk ini Washiat menjadi tetap 
dengan matinya sang Mushi. Boleh dibagikan 
cukup kepada 3 orang fakir, dan tidak wajib 
sama besar bagianya.Apabila Musha Lah telah 
mengucapkan Qabul, maka dengan jelas Musha 
Bih (barang washiat) menjadi milik Musha Lah 
terhitung sejak sang Mushi mati, dan akibatnya 
berlaku hukum-hukum kemilikannya, yaitu 
wajib menafkahi, membayar fitrahnya, 
meni mati kemanfaatannya dan lain sebagainya. 


23 Atau mu'ayyan namun tidak teringkas jumlahnya seperti sebuah 
golongan. Ianah Thalibin juz 3 Hal. 244 Darl fikr. 
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Washiat tidak sah yang melebihi dari - harta 


dalam washiat yang diucapkan pada waktu sakit 
parah, yaitu sakit yang kebanyakan orang mati 
dari penyakit sejenis itu, jika hal itu ditolak oleh 
Ahli Waris Khash” yang mempunyai hak 
tasarruf mutlak, karena harta itu adalah menjadi 
hak Ahli Waris itu. Apabila Ahli Waris Khash itu 
tidak mempunyai hak tasarruf mutlak,” jika ahli 
dalam tasyarufnya bisa diharapkan dalam waktu 


yang dekat, maka yang selebihnya jumlah - harta 


tersebut ditangguhkan menunggu hal itu. Kalau 
tidak bisa diharapkan, maka washiat hukumnya 


batal”? Apabila ada sebagian Ahli Waris yang 


menyetujuinya, maka sah untuk jumlah sebesar 


24 Maksud khas adalah yang memperoleh warisan, bukan waris umum 
seperti baitul mal, Tanah Thalibin juz 3 Hal. 245 Darl fikr. 

25 Seperti ahli waris masih kecil, gila dan tercegah tasyarufnya sebab 
safih. Ianah Thalibin juz 3 Hal. 245 Dari fikr. 

26 Maksudnya yang melebihi 1/3 saja, tidak keseluruhannya. Ianah 
Thalibin juz 3 Hal. 245 Darl fikr. 


bagian mereka dalam selebihnya - harta. Dan 
apabila (seluruh) Ahli Waris menyetujuinya, 
maka persetujuannya berarti penerusan sahnya 


washiat pada harta yang melebihi - ! 
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Sakit parah yaitu semisal sakit mencret berhari- 
hari. Buang kotoran masih berupa makanan 
dengan amat sakit dan pedih, atau bercampur 
darah dari anggota penting seperti hati dan bukan 
darah bawaris, atau tanpa tercerna, demam yang 
terus menerusmencekam, sakit sebab melahirkan 
sekalipun telah berkali-kali melahirkansebab 
besarnya kekahwatiran dan karena itu maka jika 
ia mati dihukumi mati sahid . Sakit karena 
masyimah (tutup bayi yang keluar bersamanya) 


tertinggal didalam, sengitnya peperangan 
ditengah musuh, terserang angin ribut bagi 
pengendara perahu, walaupun pandai berenang 
dan dekat daratan.Adapun dimasa berjangkit 
penyakit wabah dan Tha'un, maka tasarruf setiap 
orang selalu terhitung dari jumlah - 


hartanya.” Sebaiknya bagi orang yang Ahli 
Warisnya kaya ataupun miskin, untuk tidak 


berwashiat melebihi - hartanya. Yang lebih 
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Terhitung dalam jumlah - harta lagi, yaitu 
memerdekakan budak yang digantungkan pada 
kematiannya baik dinyatakan waktu masih sehat 
maupun setelah jatuh sakit, misalnya Hibah, 
Wagaf dan Ibra” (pembebasan tanggungan 
hutang dan sebagainya). Apabila terjadi 


27 Namun jika hal tersebut pada orang selainnya. Ianah Thalibin juz 3 Hal. 
247 Darl fikr. 


percekcokan antara Ahli Waris dan Muttahib 
(penerima hibah) mengenai apakah hibah 
dilakukan sewaktu masih sehat" atau setelah 
sakit,” maka dengan bersumpah Muttahib bisa 
dibenarkan dakwaannya, karena barang berada 
ditangannya. Apabila menghibahkan diwaktu 
sehat dan menyerah terimakan barangnya 
sewaktu telah jatuh sakit, maka dimasukkan 


dalam jumlah - harta. 
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Adapun yang dilestarikan sewaktu masih sehat, 
maka terhitung dari pokok harta, sebagaimana 
biaya (Qadla) haji fardlu dan pemerdekaan 
budak  Mustauladah.Apabila ahli waris 
mendakwakan bahwa kematian terjadi pada 


28 Ini adalah dakwaaan orang yang menerima hibah agar ia mendapat 
bagian hibah yan gterhitung dari seluruh harta. Ianah Thalibin juz 3 Hal. 
248 Dari fikr. 

29 Ini adalah dakwaaan dari ahli waris agar hibah diambilakan dari 1/3 
harta. Ianah Thalibin juz 3 Hal. 247 Darl fikr. 


masa sakit dimana ia bertabarru' dan 
Muntabarra” Alaih (penerimaan tabarru’) 
mendakwah masa sakit dimana ia bertabarru' itu 
sehat kembali sedang kematiannya dalam sakit 
yang lain, atau dengan mendadak, jika sakit 
Mushie itu parah maka dibenarkan dakwaan ahli 
waris. Kalau tidak perah, maka dibenarkan 
Mutabarra” Alaih”'Dan jikalau bercekcok 
mengenai terjadinya tasarruf apakah dimasa 
sehat atau masa telah sakit, maka dibenarkan 
Mutabarra? Alaih karena asal permasalahannya 
adalah bahwa sehat berjalan terus. Bila dua belah 
pihak mengajukan saksi, maka didahulukan 
saksi pembuktian sakitnya. 
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30 Sebab sakit yang tidak parah dianggap orang yang sehat. Ianah Thalibin 
juz 3 Hal. 249 Darl fikr. 


Cabangan : Apabila berwashiat untuk para 
tetangga, maka untuk 40 rumah dari setiap arah 
- Bagian masing-masing rumah disesuaikan 
dengan jumlah penghuninya. Kalau untuk 
Ulama’, maka untuk Ahli Hadits yang 
mengetahui keadaan perawi kuat atau tidak dan 
keadaan matan sahih atau bukan, Ahli Tafsir 
yang mengetahui ma’na setiap ayat Al-Qur'an 
dan maksudnya, Ahli Fiqh yang mengetahui 
hukum-hukum Syariah secara Nash dan 
Istinbath. Maksudnya disini adalah orang yang 
mengetahui sebagian Ilmu Fiqh yang telah 
cukup untuk mengetahui bagian-bagian 
selainnya.” * Ulama? Nahwu, Ulama” Sharaf, 
Ulama’ Lughah dan Ulama’ Ilmu Kalam tidak 
termasuk disini. Dalam hal ini cukup diambil 3 
orang dari setiap Ulama’ dalam bidang ilmu- 
ilmu tersebut secara keseluruhan atau 
sebagiannya. 
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31 Maksudnya adalah empat arah, jumlah totalnya menjadi 160 rumah. 
Ianah Thalibin juz 3 Hal. 249 Darl fikr. 

32 Imam Alie Sibramalisie mengatakan : untuk zaman ini maksud dari 
seorang fagih adalah cukup seseorang yang terkenal sebagai seseorang 
berfatwa walaupun tidak mampu menyimpan seluruh bab yang dapat 
menunjukan yang lainnya. Ianah Thalibin juz 3 Hal. 250 Darl fikr. 
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Apabila berwashiat untuk orang yang paling 
Alim, maka khusus untuk para Ahli Figh . Kalau 
untuk Qurra’ (para Qari’), maka tidak diberikan 
selain untuk orang yang hafal lannyah seluruh isi 
Al-Qur'an. Kalau untuk orang yang paling 
bodoh, maka untuk para penyembah berhala” 
bila berkata “orang terbodoh dari kalangan kaum 
Muslimin”, maka untuk orang Muslim yang 
memaki Sahabat.Dalam washiat untuk para 
Fakir, termasuk pula para miskin, juga 
sebaliknya. Dalam washiat untuk para kerabat 
Zaid, adalah mencakup setiap kerabat sekalipun 
jauh pertaliannya, bukan termasuk orang tuanya 
dan keturunannya. Washiat untuk kerabat 
sendiri, tidak bisa mencakup Ahli Warisnya.” 


33 Kalau dijanggalkan. Bahwa syarat washiat adalah tidak pada hal yang 
maksiat maka jawabnya adalah bahwa yang berbahaya adalah 
menyebutkan maksiat saat washiat sedang dalam masalah ini tidak , 
berbeda jika langsung disebutkan washiat pada penyembah berhala maka 
hukumnya jelas tidak sah. Ianah Thalibin juz 3 Hal. 251 Darl fikr. 

34 Sebab yang diperhitungkan adalah ‘urf syari bukan keumuman lafadz, 
karena pada umumnya mereka tidak berwashiat pada ahli warisnya. 
Ianah Thalibin juz 3 Hal. 252 Dari fikr. 
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Washiat yang digantungkan dengan kematian 
(misalnya, “Ini untuknya setelah aku mati”) 
menjadi batal dengan Ruju’ (dicabut kembali) 
semisal “Washiat saya rusak” seperti “Washiat 
saya batalkan” atau “Washiat saya tolak” atau 
“Washiat saya hapuskan”. Sebagaimana pula 
Tabarru’ yang ditanggungkan jadinya dengan 
kematian, baik penggantungannya diwaktu 
masih sehat atau setelah jatuh sakit. Mushi 
berhak mencabut kembali Washiat sebagaimana 
pada Hibah sebelum terjadi penerimaan 
barangnya, dan bahkan untuk Washiat lebih 
utama (maksudnya lebih bisa dilakukan). Dari 
keterangan itu, maka tidak bisa mencabut 
kembali tabarru’ yang telah ia lestarikan diwaktu 


sakit sekalipun terhitung dalam jumlah - harta.” 


Berdasar yang lebih berwajah, adalah sah 
menggantungkan pencabutan kembali washiat 
pada suatu syarat, karena adanya kebolehan 
penggantungan washiat itu sendiri yang mana 
berarti lebih diperbolehkan penggantungan 
pencabutannya kembali. Dan pencabutan 
kembali bisa dengan semacam “Barang ini untuk 
Ahli Warisku” atau “Ini warisan dariku”, baik 
dalam keadaan ia lupa bahwa telah berwashiat 
ataupun ingat. 
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Guru kita ditanya mengenai apa bila seseorang 
mewashiatkan untuk orang lain = jumlah harta 
kecuali  kitab-kitabnya kemudian selang 
beberapa waktu mewashiatkan kepadanya pula - 


35 Sebab hal itu tidak sama dengan hibah yang belum diserah terimakan. 
Ianah Thalibin juz 3 Hal. 252 Dari fikr. 


hartanya tanpa kecuali, apakah dilaksanakan 
yang washiat pertama atau yang keduanya.Maka 
beliau menjawab bahwa yang dhahir adalah 
diamalkan yang pertama karena disini ia 
menetapkan adanya pengecualian kitab-kitab, 
sedang yang kedua dimungkinkan ia 
meninggalkan pengecualian karena telah 
dijelaskan pada yang pertama atau karena 
membatalkan pengecualian tersebut. Pada hal 
ketetapan adalah dimenangkan atas 
kemungkinan. 
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Pencabutan kembali washiat bisa terjadi dengan 
semacam dijual atau digadaikan sekalipun belum 
diambil barangnya, dengan menghadapkan untuk 


dijual atau digadaikan, dengan mewakilkan 
penjualan atau penggadaiannya, dan dengan 
semacam bumi washiat ditanami Ghiras”” 
(tanaman yang untuk seterusnya). Lain halnya 
dengan bumi tersebut ditanami tanaman yang 
bukan untuk seterusnya (waktu lama).Bilamana 
Mushi menanami Ghiras khusus pada bagian 
tanah washiat, maka khusus bagian itu pula 
pencabutan kembali washiat terjadi. Adalah tidak 
termasuk pencabutan kembali, jika karena suatu 
tujuan maka Mushi mengingkari adanya washiat. 
Apabila berwashiat dengan sesuatu untuk si Zaid 
kemudian mewashiatkannya untuk si Amr, maka 
tidak berarti pencabutan kembali,” tapi sesuatu 
itu dibagi berdua masing-masing separo. Kalau 
mewashiatkannya lagi kepada orang ketiga, 
maka dibagi sama besar tiga orang. Demikian 
seterusnya. Begitulah dikatakan oleh Syaikh 
Zakariyya didalam Syarah Al-Minhaj. Apabila 
berwashiat untuk si Zaid 100,- kemudian lagi 
50,-, maka untuknya hanya sebesar 50,- karena 
washiat kedua mengandung arti pencabutan 


36 Seperti halnya membangun ditanah yang diwashiatkan. Ianah Thalibin 
juz 3 Hal. 253 Darl fikr. 

37 Sebab masih memungkinkannya hal tersebut bertujaun menyekutukan 
dua orang. Ianah Thalibin juz 3 Hal. 252 Darl fikr. 


kembali sebagian washiat yang pertama. 
Demikian dikatakan oleh An-Nawawiy. 
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Shadaqah atas nama si mayat dapat bermanfaat 
baginya, baik Ahli Waris atau bukan . Termasuk 
arti shadaqah antara lain mewaqafkan kitab Al- 
Qur'an atau lainnya, membangun masjid, 
membuat sumur, pohon yang ditanam sendiri 
sewaktu hidup atau ditanam orang lain atas 
namanya setelah ia mati. Mendo'akan 
kepadanya, menurut Ijma’ Ulama’. Demikian 
hadits Sahih disebutkan : Sesungguhnya Allah 
mengangkat derajad seorang hamba di surga 
lantaran sang anak memohonkan ampunan 


dosanya. Sedang firman Allah ayat 39 surat 
An-Najm “Dan bahwa sanya seseorang manusia 
tiada memperoleh selain apa yang telah 
diusahakan” adalah Am (bersifat umum) yang di 
takhsis dengan hadits tersebut, dan ada yang 
mengatakan bahwa Mansukh (terhapus 
hukumnya).Yang dimaksudkan bahwa sang 
mayit memperoleh kemanfaatan shadaqah adalah 
menjadi seakan-akan shadaqah sendiri. 
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Imam Asy-Syafi'iy berkata : Termasuk keluasan 
anugerah Allah, yaitu Ia berkenaan memberi 


38 Dengan mengucapkan : Ya Allah ampunilah dosa orang tuaku. Ianah 
Thalibin juz 3 Hal. 252 Darl fikr. 


pahala orang yang mempershadaqahkan (atas 
nama mayat) pula. Berdasarkan keterangan itu, 
maka bagi orang yang bershadaqah disunahkan 
agar niat atas nama ayah dan ibunya misalnya, 
karena Allah berkenaan memberi pahala mereka 
berdua sebesar pahala yang bershadaqah sendiri 
tidak kurang sedikitpun.Yang dimaksudkan 
bahwa sang mayit memperoleh kemanfaatan 
do'a adalah ia mendapatkan isi do'a tersebut jika 
dikabulkan, dan tentang keterkabulan itu terserah 
sepenuhnya pada anugerah Allah. Adapun 
pahala mendo'a itu sendiri adalah untuk pendo'a. 
Demikianlah karena do'a itu merupakan Syafa'at 
(pertolongan) yang pahalanya dimiliki oleh 
Syafi? (penolong) dan pertolongannya sendiri 
diberikan kepada orang yang dimaksud.Memang 
dari do'a sang anak itu sang ayah yang telah 
mati” bisa pula memiliki pahalanya, karena 
dengan adanya sang ayah menjadi sebab 
wujudnya sang anak, maka perbuatan anak 
termasuk sebagai perbuatan ayah, sebagaimana 
dijelaskan oleh hadits : Perbuatan anak Adam 
terputus (jika telah mati) kecuali tiga , kemudian 
Nabi bersabdah : ... atau anak shalih maksudnya 
Muslim yang mendo'akannya. Disini Nabi 


39 Dan saat hidup dengan alasan serupa menurut imam Alie Sibramalisie. 
Ianah Thalibin juz 3 Hal. 257 Darl fikr. 


menjadikan do'a sang anak termasuk amal 
perbuatan orang tua. 
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Adapun pahala pembacaan Al-Qur'an, maka 
dalam Syarah Muslim An-Nawawiy berkata 

Pendapat yang masyhur dalammadzab Syafi'iy 
adalah bahwa pahala pembacaannya tidak 
sampai pada si mayat. "Sebagian para shabat kita 
(Ulama Syafi'iyin) berkata : pahala pembacaan 
bisa sampai kepada sang Mayat dengan semata- 
mata ditunjukan buatnya, walaupun penunjukan 
dilakukan setelah selesai membaca. Demikian ini 


40 Ini adalah pendapat yang lemah. Ianah Thalibin juz 3 Hal. 259 Darl fikr. 


menjadi pendapat 3 Imam Madzab (Maliki, 
Ahmad, Hanafi) dan yang dipilih oleh mayoritas 
Imam kita (Ulama? Syafi'iyyah) serta 
dipedomani oleh As-Subkiy.Selanjutnya As- 
Subkiy berkata : Menurut apa yang bisa 
diisttmbatkan dari Hadits, adalah bahwa 
pembacaan sebagian Al-Qur'an bila 
kemanfaatannya ditunjukan untuk si Mayat itu 
bisa bermanfaat buatnya. Dan hal itu diterangkan 
oleh As-Subkiy.Segolongan Ulama' 
memperbolehkan ketidak sampaian seperti yang 
dikatakan oleh An-Nawawiy kepada arti 
bilamana pembacaan tidak dilakukan disebelah 
sang mayat dan pembacaan tidak meniatkan 
pahala pembacaannya untuk si mayat, atau 
meniatkannya tetapi tidak berdo'a untuk 
itu.” Asy-Syafi'iy dan para sahabat menetapkan 
Kesunnahan melakukan pembacaan yang terasa 
mudah dibaca disebelah sang mayat dan 
disambung dengan berdo'a, karena berdo'a 
sesudah membaca Al-Qur'an itu lebih bisa 
diharapkan terkabulnya, dan karena sang mayat 


41 Ibnu Qasim mengatakan bahwa cukup berniat menjadikan pahalanya 
untukseseorang walaupun tidak mendoakannya. Ianah Thalibin juz 3 Hal. 
259 Dari fikr. 


bisa tercurahi berkahnya” sebagaimana pula 
orang hidup yang ada disitu. 
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Ibnush Shalah berkata : sebaiknya mantap 
dengan kemanfaatan do'a “Ya Allah 
sampaikanlah pahala bacaan saya kepada si 
Fulan” maksudnya adalah sebesar pahala bacaan 
sekalipun tidak dijelaskan besarnya, karena bila 
kemanfaatan isi do'a yang tidak didapatkan oleh 
pendo'a" bisa didapatkan si mayat, maka lebih- 
lebih yang juga didapatkan pendo'anya. Seperti 
ini berlaku pada seluruh amal baik berupa shalat 
dan puasa atau lainnya. 


42 Bukan pahala membacanya , maksudnya jika berniat pahalanya untuk 
mayit tanpa berdoa maka tidak berfaidah. Ianah Thalibin juz 3 Hal. 259 
Darl fikr. 

43 Maksudnya tidak berniat dengan bacaan tersebut untuk dirinya seperti 
berniat untuk mayit. Ianah Thalibin juz 3 Hal. 260 Darl fikr. 


